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ABSTRAK 

Program bimbingan pengguna diadakan. apahi/a sehuah perpustakaanl pusat 
informasi menawarkan pelayanan baru, bisa juga karena adanya klien baru. Di 
samping itu, program bisa mengurangi keraguan klien untuk memanfaatkan sarona 
penelusuran berkomputer, kepercayaan diri, dan diharapkan dengan adanya 
program ini terjadi kontak antara pustakawan dan klien. Penulis kajian ini 
membagi program bimbingan pengguna di PDII menjadi dua, dan membahas 
keuntungan dan kelemahan kedua bimbingan tersebut. 

I. PENDAHULUAN 

Program bimbingan peng­
guna adalah kegiatan membim­
bing para klien agar bisa me­
manfaatkan perpustakaan, atau 
mencari informasi yang tersimpan 
di dalanmya. Program semacam 
mt diadakan, apabila sebuah 
perpustakaan/ pusat informasi 
menawarkan pelayanan bliru, bisa 
juga karena adanya klien baru. 

Artikcl ini mcngkaji bim-
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bingan pengguna yang ditekankan 
pada infommsi bcrkomputer di 
PDII-LJPI Jakarta, karena pusat 
informasi ini menawarkan jasa 
Online Public Access Catalogue 
(OPAC), penelusuran online, atau 
Compact Disk-Read Only 
Memory (CD-ROM). Dalam hal 
ini saya akan mcnyoroti bimbing­
an pengguna sehubungan dengan 
layanan pangkalan yang berasal 
dari luar POll- LIP! (DlALOG, 
PERGAMON. ESA-lRS); pang-

kalan data POll-LIP! (BOOK, 
BIBLTO & REPORl), dan ber­
bagai macam produk CD-ROM. 

Artikcl ini didasarkan atas 
asumsi bahwa para klien akan 
bisa mclaksanakan penelusuran 
bcrkomputer apabila dibekali 
dengan pengctahuan tentang 
pangkalan data, strategi pene­
lusuran atau intcpretasi hasil 
pcnelusuran, tanpa rnclihat sistem 
pclayanan pcnclusuran yang di­
tawarkan. 
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II. SISTEM PELA Y ANAN 

Pada wnumnya pelayanan 
penelusuran berkomputer masih 
tergolong mahal untuk situasi 
Indonesia. Oleh karena itu, 
hampir semua perpustakaan yang 
menawarkan jasa 1m masih 
menggunakan sistem perantara 
(intermediqry). Tetapi pada be­
berapa saat mendatang tidak 
tertutup kemungkinan bahwa per­
pustakaan akan menawarkan 
sistem pengguna langsung (end­
user system), suatu sistem yang 
memberikan kesempatan penggu­
na untuk melakukan penelusuran 
berkomputer secara langsung. 

Penelusuran pengguna lang­
sung berkembang pesat. Menurut 
Ojala (1985:94) perkembangan 
ini diakibatkan oleh tiga gejala: 

Pertama adalah perkembang­
an personal komputer (PC), 
modem, dan pangkalan data. 
Pangkalan data bisa dikatakan 
berkembang paling pesat diantara 
yang lain. Lagi pula perusahaan­
perusahaan pembuat pangkalan 
data menyediakan sistem yang 
mudah dipakai. 

Kedua adalah gejala adanya 
peningkatan pemasaran. Para 
vendor tidak hanya memasarkan 
pangkalan data pada perpustakaan 
atau pusat informasi saja, me­
lainkan juga langsung pada 
pengguna. Mereka melancarkan 
iklan di jumal-jumal komputer 
dengan menjanjikan biaya pene­
lusuran murah. 

Kecenderungan ketiga adalah 
meningkatnya kesadaran para 
pengguna tentang keunggulan pe­
nelusuran informasi terkompu­
terisasi. 

Barangkali apa yang disi­
nyalir oleh Ojala bisa berlaku di 
negara-negara maju. Akan tetapi 

sulit untuk mengatakan bahwa 
tiga hal m1 mempengaruhi 
maraknya sistem pelayanan peng­
guna langsung di Indonesia, 
karena tiga gejala yang diutarakan 
Ojala berlangsung lebih lambat. 
Walaupun perkembangan PC di 
Indonesia memang pesat dan 
harganya relatif te~angkau, 

namun tidak diikuti dengan 
tersedianya perangkat lunak untuk 
perpustakaan. Perlu diketahui 
bahwa di Indonesia perangkat 
lunak semacam ini masih bisa 
dihitung dengan jari. Lagi pula, 
penggalangan pangkalan data 
bibliografis di Indonesia masih 
pada tahap coba-coba. 

Penggunaan pangkalan data 
asing sampai saat ini masih 
terbatas, disamping daya beli 
pcrpustakaan masih rendah, 
pemasaran oleh para vendor 
jarang dilakukan. Biasanya pihak 
perpustakaan/ pusat informasi 
yang mcngambil inisiatif untuk 
melanggan. Karena jarangnya 
perpustakaan yang menawarkan 
jasa penelusuran informasi ber­
komputer, masih banyak pcng­
guna yang tidak mcngetahui 
layananjenis ini. 

Gejala terakhir yang tak 
kalah pentingnya adalah faktor­
faktor seperti mahalnya peralatan, 
kemampuan pcngguna dalam 
mengoperasikan perangkat kom­
puter, pengetahuan tentang stra­
tegi pcnelusuran sampai saat ini 
masih menjadi pertimbangan 
untuk menggunakan sistem 
perantara. 

Dcngan kondisi ncgara­
negara maju, tiga gejala yang 
diutarakan oleh Ojala, memung­
kinkan permintaan akan pcne­
lusuran berkomputer meningkat, 
dan para pengguna cenderung 
untuk melakukan penelusuran 
sendiri. Jika keadaan tnt 

mcningkat terus, mungkin akan 
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timbul kekhawatiran bahwa 
kedudukan pustakawan sebagai 
perantara terancam punah. 
Barangkali spekulasi ini terlalu 
dibesar-besarkan. Riset yang 
dilakukan oleh Cornick (1989:54) 
menunjukkan bahwa sistem pe­
layanan perantara akan tetap 
berlangsung walaupun berkem­
bangan perangkat lunak yang 
mudah dipakai makin pesat. 
Sebagian besar responden yang 
menelusur lewat bantuan pe­
rantara ingin mengulang penelu­
surannya lagi, dan melakukan 
penelusuran sendiri bukanlah 
untuk sembarang orang. Para 
klien akan memilih pelayanan 
yang tepat bagi diri mereka tanpa 
memperdulikan apakah pelayanan 
sistem pcngguna langsung atau 
perantara. 

Dunning (1989:221) mcn­
catat bahwa karena keterbatasan 
waktu, kcbanyakan para klien 
membutuhkan perantara untuk 
melakukan penelusuran, walau­
pun mereka mempunyai kesem-
patan untuk melakukannya 
sendiri. Sebaliknya, Ojala 
(1985:96) menuliskan bahwa 
klien akan melakukan pene­
lusuran sendiri bila mereka butuh 
informasi langsung, mengulangi 
penelusuran yang lalu, atau butuh 
hasil pcnclusuran yang cepat dan 
sekilas, mereka tidak mem­
butuhkan bantuan perantara. 

Baker, Huston dan Pastine 
( 1991:231) mcncatat bahwa para 
pcngguna langgsung kini ber­
harap untuk mengakses berbagai 
file untuk memenuhi kebutuhan 
mereka. Dengan adanya sistem 
terpadu, kini pihak perpustakaan 
bisa menawarkan OPAC per­
pustakaan lain dan pada CD-ROM 
dru1 pangkalan data online. 

Dalan1 pelayanan informasi 
bcrkomputcr, sebuah perpustaka­
an bisa mcnggunakan sistem 
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intermediary atau end user, ·atau 
kedua- duanya. Pilihan terhadap 
sistem ini berkaitan erat dengan 
sifat masing-masing layanan 
berkomputer. Pelayanan online ke 
pangkalan data di luar negeri 
biasanya dilakukan dengan in­
termediary dengan pertimbang- an 
biaya sambungan telepon, dan 
sewa pangkalan data. Sementara 
layanan CD-ROM dan OPAC 
biasanya dilakukan dengan sistem 
pengguna langsung. Pilihan ini 
logis karena layanan ini tidak 
perlu sambungan telepon dan 
sewa pangkalan data. 

Jika dibandingkan dengan 
sistem perantara, sistem pengguna 
langsung memungkinkan klien 
untuk merumuskan dan menggali 
strategi penelusuran yang dia 
miliki sesuai dengan batas waktu 
yang diberikan. Dengan demikian 
waktu pustakawan tidak banyak 
tersita untuk menolong pengguna 
di depan terminal. Pustakawan 
bisa bertindak sebagai konsultan 
dalam penelusuran informasi. 
Sayangnya sistem m1 juga 
membuka kemungkinan pengguna 
untuk mempraktekkan pengetahu­
annya tentang komputer. Sebagai 
contoh, ketika mereka tersesat, 
mereka mencoba me-reset dan 
memboot kembali PC based 
OPAC. Jika perbuatan ini sering 
dilakukan, kemungkinan dapat 
merusak hard-disk. 

III. PROGRAM BIMBINGAN 
PENGGUNA 

Satu-satunya pelayanan 
informasi berkomputer Di PDII­
LIPI Jakarta yang paling me­
mungkinkan penerapan sistem 
pengguna langsung adalali: OPAC. 
Keadaan ini berakar dari per­
bedaan frekwensi pemakaian yang 
sangat mencolok dibanding 
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dengan layanan penelusuran 
online misalnya. 

Disamping itu, penggunaan 
OPAC tidak memerlukan biaya 
sambungan telepon dan ongkos 
sewa pangkalan data (connect 
time fee) yang hams dibebankan 
pada pengguna. 

Sebagai perantara, para pus­
takawan atau petugas informasi 
berperan sebagai penjaga gerbang 
koleksi pangkalan data hams tahu 
benar informasi yang dibutuhkan 
pengguna. Dengan demikian dia 
dengan mudah akan mampu 
mengakomodasikan kebutuhan 
mereka. Oleh karena itu mereka 
perlu mempunyai beberapa per­
syaratan antara lain: Pengetahuan 
tentang pangkalan data baik 
kandungan maupun cara meng­
aksesnya; Mempunyai ketram­
pilan mengoperasikan pcrangkat 
komputer, modem; dan Mampu 
berkomunikasi 

Dengan tiga persyaratan ini, 
seorang pustakawan atau petugas 
informasi akan mempunyai ke­
percayaan diri ketika menghadapi 
pengguna dalam wawancara se­
belum melakukan penelusuran. 
Wawancara bisa tidak dilak­
sanakan dalam sistem pelayanan 
pengguna langsung. Pada kasus 
OPAC, klien biasanya Iangsung 
mencari infonnasi lewat tenninal 
komputer yang tersedia berbekal 
pedoman pemakaian yang ter­
sedia. Sistem pelayanan ini jarang 
melalaui wawancara dengan 
pustakawan terlebih dahulu. 
Kontak dengan pustakawan atau 
petugas infonnasi mungkin teijadi 
jika pengguna mengalami kesulit­
an dalam proses penelusuran di 
dcpan terminal. 

Untuk mengadakan program 
bimbingan pengguna bukanlah 
semata-mata karena perpustakaan 
menawarkan pelayanan barn, atau 

adanya klien barn, akan tetapi ada 
beberapa aspek lain yang perlu 
dipertimbangkan: 

a. Tersedianya penelusuran ber­
komputer tidak menutup 
kemungkinan timbulnya 
keragu-raguan klien untuk 
memanfaatkannya. Keadaan 
ini barangkali berakar dari 
kepercayaan diri mereka. 

b. Perlunya pengetahuan ten­
tang berbagai macam jenis 
pangkalan pangkalan data, 
struktumya, titik aksesnya, 
atau cakupannya. Pengguna 
perlu menganalisis kebu­
tuhan informasi mereka dan 
mengembangkan strategi pe­
nelusuran yang tepat. Mercka 
hams ·mampu mengoperasi­
kan sistem sendiri, bagai­
mana melakukan down- load, 
bagaimana memanggil 
display, mengenterpretasikan 
tanda kcsalahan. 

Oleh karena itu, program ini 
tidak hanya memberikan prosedur 
penelusuran informasi dasar, 
namun sebaiknya juga penge­
tahuan yang sifatnya konseptual. 
Pengetahuan tentang truktur pang­
kalan data, m isalnya, merupakan 
hal yang penting untuk pene­
Iusuran dalam berbagai macam 
sistem. 

Di lain pihak, pusat informasi 
akan memetik beberapa keun­
tungan antara lain: 

Manfaat pcrtanm adalah ke­
mungkinan adanya peningkatan 
penggunaan jasa yang ditawarkan. 
Kemungkinan 1111 dikarenakan 
pengguna mengetahui apakah 
dokumen terdapat di perpustakaan 
atau tidak. Dia juga bisa mem­
punyai altematif-altematif lain. 
Misalnya silang layan (inter­
library loan), jika tidak klien bisa 
menggunakan dokumcn pengganti 
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yang senilai, atau mungkin dia 
akan meminta jasa pelayanan lain 
misalnya paket informasi. Jika 
perpustakaan/ pusat informasi 
menganut paham informasi 
sebagai komoditas, meningkatnya 
penggunaaan jasa yang ditawar­
kan akan meningkatkan pen­
dapatan. 

Ketika mengikuti program, 
para klien akan merasa mendapat 
dukungan. Keadaan ini tidak 
menolak kemungkinan mening­
kat-nya citra perpustakaan atau 
pusat informasi di mata mereka. 
Bahkan mungkin anggapan 
mereka terhadap perustakaan 
tidak hanya sekedar gudang buku 
atau dokumen lainnya, melainkan 
pusat informasi yang dikelola oleh 
para profesional, sehingga mereka 
akan lebih mudah mendapatkan 
informasi. 

Dalam program selalu terjadi 
kontak antara pustakawan dan 
klien. Dengan demikian, klien 
akan tahu pustakawan yang 
menguasai informasi bidang ilmu 
tertentu berdasarkan disiplin ilmu 
dan minat mereka. 

Sejak menawarkan jasa 
penelusuran informasi berkom­
puter, PDJI-LIPI telah melak­
sanakan program bimbingan 
pengguna yang dapat saya 
kategorikan menjadi duajenis: 

I. Program bimbingan formal. 

Bimbingan ini biasanya di­
rencanakan secara matang 
dan diberikan pada kelompok 
besar ( 10 orang) dan program 
ini bisa dilakukan di PDII­
LIPI maupun di tempat lain. 
Jarang sekali program bim­
bingan secara formal ini 
dilaksanakan secara khusus. 
Kebanyakan merupakan 
bagian dari promosi jasa-jasa 

PDII-LIPI secara keseluruh­
an. Keuntungan bimbingan 
semacam ini adalah bahwa 
para calon klien akan me­
ngetahui bahwa pelayanan 
informasi berkomputer meru­
pakan salah satu bagian yang 
tidak bisa terlepas dari 
layanan-layanan PDII lainnya 

2. Program bimbingan informal. 

Bimbingan jenis ini tidak 
direncanakan secara khusus 
dan melalui prosedur formal. 
Biasanya dilaksanakan me­
lalui prakarsa pustakawan 
atau petugas informasi yang 
berwewenang. Bimbingan 
semacam ini dilaksanakan 
baik melalui kelompok kecil 
maupun orang per orang. 
Pada kasus OPAC, misalnya, 
pustakawan atau petugas in­
formasi memberi pertolongan 
ketika seorang pengguna 
membutuhkannya. Pada ke­
sempatan sepcrti ini pustaka­
wan memberikan penjelasan 
panjang Iebar mengenai 
pangkalan data, struktur, titik 
akses, cakupan, sekaligus 
bagaimana memformulasikan 
kebutuhan informasi mereka 
dan mengembangkan strategi 
penelusuran yang tepa!. 

Jika dibandingkan dengan 
program informal, daya dan hasil 
guna program bimbingan fonnal 
meragukan, disamping karena 
keterbatasan waktu, kcsempatan 
bertanya dan menggunakan 
komputer juga lebih sedikit di­
banding pengikut program infor­
mal. Akibatnya, caJon pengguna 
hanya mengetahui layananan ber­
komputer secara garis bcsar. Di 
samping itu, metoda ini me­
merlukan peralatan tam bahan 
seperti Overhead Pojector, Data 

Show, atau barangkali perlu biaya 
tambahan pula. 

Mungkin program bimbingan 
pengguna secara informal lebih 
berdaya guna karena kesempatan 
pengguna untuk memanfaatkan 
perangkat kom puler dan bertanya 
relatif lebih banyak. Sayang, 
kegiatan semacam ini terlalu 
banyak memakan tenaga dan 
waktu pustakawan. Jika kejadian 
1111 sering berlangsung, tidak 
tertutup kemungkinan timbulnya 
kejenuhan pustakawan. 

IV. KESIMPULAN DAN 
SARAN 

Pelayanan penelusuran infor­
masi berkomputer di PDII-LIPI 
tergolong program barn, dan 
memerlukan program bimbingan 
pcngguna. Mengingat bahwa 
bimbingan pengguna bisa 
mempermudah akses informasi 
bagi klien dan meningkatkan 
penggmtaan berbagai jasa, 
bimbingan pengguna perlu 
diadakan tanpa mempertimbang­
kan sistem pelayanan yang 
ditawarkan. Pertimbangan yang 
dipakai antara lain: Pertama, 
mengurangi keraguan klien untuk 
untuk memanfaatkan sarana 
penclusuran berkomputer. Kedua, 
untuk tidak ragu-ragu mercka 
memerlukan pengetahuan tcntang 
berbagai macam jenis pangkalan 
data, struktur, titik akses, atau 
cakupannya. Ketiga, diharapkan 
dengan adanya program ini terjadi 
kontak antara pustakawan dan 
client. Mclalui program ini, klien 
akan tal1t1 pustakawan yang 
menguasai informasi bidang ilmu 
tcrtentu bcrdasarkan disiplin ilmu 
dan minat mercka. 

Dibanding dcngan bimbingan 
pengguna fonnal, bimbingan 
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informal tergolong lebih effektif, 
untuk itu pustakawan perlu di­
bekali dengan pengetahuan yang 

RUJUKAN 

mernadai tentang pangkalan data, 
strategi penelusuran dan 
pengetahuan-pengetahuan lain 

yang menunJang 
informal. D 

program 
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